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RINGKASAN

Perhatian pemerintah yang besar terhadap perkembangan usaha kecil dan me-
nengah (IKM) di Indonesia menjadi salah satu faktor pemicu pertr:mbuhan
jumlah UKM, termasuk di daerah Sumatera Barat sebagai salah satu sentra UKM
yang lebih dominan bergerak pada sektor unggulan industri rumah tangga @ank
Indonesia, 2012). Pelaku utama UKM pada sektor ini didominasi oleh para pengu-
saha perempuan sehingga untuk mengukw kinerja UKM di Sumatera Barat pene-
liti perlu memperhatikan aspek gender sebagai pemoderasi kinerja UKM tersebut.
Berdasarkan survai pendahul"at keberbagai instansi terkait tentang profil UKM
Sumatera Barat khususnyq tidak ditemukan informasi yang lengkap mengenai
kinerja UKM secara utuh. Hal ini diduga kebijakan pengembangan UKM yang
belum berbasis pada komoditas unggulan di setiap daerah di Sumatera Barat. Oleh
karena itu, tujrran penelitian ini l) mengidentifftasi usaha yang banyak digeluti
oleh pelaku UKM berdasarkan sektor unggulan industri di Sumatera Barat se-
hingga dapat menggambarkan profil UKM Sumatera Barat 2) membandingkan
kinerja pelaku UKM yang dikelola pengusaha perempuan dengan lakiJaki; 3)
menguji kewirausahaan para pelaku UKM terutama dari dimensi keberanian
mengambil risiko, keproaktifan dan keinovasian, dan 4) menguji peran gender
pada kinerja UKM di Sumatera Barat. Penelitian ini dilalokan dengan metode
survei dengan responden adalah pimpinan atau pemilik UKM di Sumatera Barat.
Analisis data mengunakan analisis deskriptif dan moderated regression analysis
(MRA) untuk menguji model penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (l)
profil UKM terbanyak secara berurutan adalah usaha kerupuk dan sejenis, kue dan
makan ringan, bordiran/sulaman, tempe dan perabot, (2) tidak ada perbedaan
antam pelaku UKM perempuan maupun laki dalam menjalankan usaha secara
empiris, (3) orientasi kewirausahaan berdasarkan gender tidak memrnjukkan
perbedaan secara statistik, dan (4) tidak adanya peran gender sebagai efek inter-
aksi dalam menentukan hubrngan orientasi kewirausahaan pada kinerja UKM di
Sumatera Barat. knplikasi penelitian bahwa sukses sebuah usaha bukan ditentu-
kan oleh aspek gender melainkan oleh orientasi kewirausahaan yang dimiliki oleh
para manejer atau pemilik UKM.

Kata Kunci: Orientasi kewirausahaan, gender dan kinerja UKM
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BAB 1

PEI\DAEULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kebijakan shategis yang memihak Usaha Kecil dan Menengah (JKM)

dapat ditinjau dari tiga argumen utama @eck et al, 2007). Pertama, UKM dapat

meningkatkan persaingan dan kemampuan kewirausahaan masyarakat sehingga

mampu meningkatkan efisiensi perekonomian, inovasi, dan pertumbuhan produk-

tivitas secara agegat. Kedua, UKM diklaim secara frekuensi lebih produktif dari

perusahaatr besar tetapi pasar finansial dan institusi lainnya gagal mendukung

perkembangan UKM sehingga dukungan langsung keuangan UKM oleh pemerin-

tah dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Ketiga, beberapa argumentasi

menyakini bahwa ekspansi UKM mampu menaikan pertumbuhan tenaga kerja

lebih besar dari perusahaan berskala besar karena lebih intensifpada tenaga kerja

(labor intensive).

Secara umum, kinerja UKM cukup membantu perekonomian lndonesia

dilihat dari berbagai data yang dipaparkan oleh Badan Pusat Statistik dan Kemen-

terian Koperasi dan UKM tahuo 2010. Pertama, jumlah pelaku UKM merupakan

pelaku ekonomi dominan yang mencapai 51,3 juta unit atau 99,99% dari seluruh

pelaku ekonomi nasional. Kedua, kontribusi UKM terhadap pembentukan PDB

menurut harga berlaku mendekati Rp.2.609,4 trityun, ini berarti bahwa 55,56%

dari PDB nasional yang totalnya mencapai Rp.4.696,5 trilyun bersandar pada

produktivitas UKM. Ketiga, jumlah UKM tersebar hingga ke pelosok daerah, me-

rupakan kekuatan ekonomi yang sesungguhnya dalam stnrktur pelaku ekonomi

nasional. Keempat, penyerapan tenaga kerja sebanyak 90.896.270 oraug tenaga

kerja, ini berartinya 93.491.243 ata.u 97,22Yo pekerja nasional bekerja di sektor

UKM sehingga memberikan solusi untuk lapangan peke{aan.

Kontribusi UKM terhadap perekonomian nasional sudah terbukti secara

empiris. Bcsamya kontribusi UKM secara agregat belum menentukan baiknya

kinerja UKM di Indonesia. Hasil laporan Bank Indonsia tahun 2012 menjelaskan

kelemahan mendasar yang dihadapi UKM adalah berkaitan dengan akses sumber



daya produktif terutama terhadap bahan baku, permodalan, teknologi, sarana

pemasaran serta informasi pasar. Dalam hal pendanaan UKM memiliki modal

yang terbatas, tingkat pendapatan rendah, aset jaminan den adminsitrasi tidak me-

menuhi persyaratan perbankan. Begitu juga dengan adopsi teknologi, UKM

menggunakatr teknologi sederhana, kurang memanfaatkan telnologi yang dapat

memberikan nilai tambah produk. Demikian juga dengan informasi pasar yang

tidak berimbang antar pelaku pasar, UKM sering mendapatkan porsi akses pasar

yang sedikit dibandingkan perusahaan besar sehingga sulit bagi UKM untuk dapat

memperluas jaringan dan cakupan pasar keberbagai tingkatan pasar.

Persoalan kine{a UKM ini juga dapat diamati di Provinsi Sumatera Barat

karena basis perekonomiaonya digerakan oleh sektor UKM. Khusus usaha skala

kecil merupakan sumber pendapatan dari sebagian besar penduduk atau sekitar

80% dari pendapatan rumah tangga di Sumatera Barat @PS, 20l l; Bank Indone-

sia,2012). Namun, banyaknya penioalan yang dihadapi para pelaku UKM menye-

babkan sebagian LIKM belum mampu meningkatkan pendapatannya ke tingkat

yang lebih layak untuk memenuhi kebutuhan hidup dan usahanya. Hal ini diduga

ada kaitan dengan karakteristik usaha yang digeluti para pelaku UKM. Berdasar-

kan hasil penelitiatr komoditas/produk jasa usaha unggulan (KPJu) UKM Sumate-

ra Barat Tahun 2012 menunjukkan bahwa komoditas unggulan pada sektor indus-

tri secara berunrtan menempatkan usaha kerupuk dan sejenisnya pada urut ter-

tinggi dengan skor terbobot (8,8012), usaha bordiran/sulaman (6,3766), kue dan

makanan ringan (5,4607), tempe (5,2654) dan perabot (5,0946).

Berdasarkan hasil KPJu unggul UKM pada sektor industri tergambar bah-

wa empat dari lima usaha rmggulan teratas diduga banyak dilakukan oleh para

pengusahaan perempuan karena sesuai dengan karakteristik pekerjaan atau sering

dike{akan sehari-hari. Bila merujuk data Kementerian Koperasi dan UKM Re-

publik lndonesia 201O, ada sekitar 60 persen UKM yang dikelola oleh para pe-

rempuzur. Fakta ini tentunya mcnunjukkan bahu,a pcrempuan memiliki potensi

yang sangat besar untuk bisa sukses sebagai seorang rvirausaha atau pengusaha.

Beberapa kajian literatur menunjukkan bahu,a terdapat perbedaan kemam-

puan kewirausahaat (entrepreneurial orientation) antara pengusaha perempuan
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dan pria, terutama dalam pengambilan resiko, kqrroaktipan dan keinovasian (For-

bes, 2005; Rauch, dkk, 2009). Dengan kata lain, perbedaan gender merupakan

aspek penting yang harus dipertimbangkan dalam mengukur keberhasilan sebuah

perusahaan berbasis gender. Oleh karena itu, Penelitian ini menguji secara menda-

lam peran gender dalam orientasi kewirausahaan meliputi keinovasian, kepro-

aktifan, keberanian mengambil resiko terhadap kinerja UKM di Sumatera Barat.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah pene-

litian sebagai berikut:

I ) Bagaimana gambaran (mopping) jumlah pelaku UKM berdasarkan sellor

ungulan di Sumatera Barat?

2) Bagaimana kinerja pelaku UKM yang dikelola pengusaha perempuan dengan

laki-laki?

3) Bagaimana kemampuan kewirausahaan para pelaku UKM terutama dari di-

mensi keberanian mengambil resiko, keproaktifan, dan keinovasian?

4) Bagaimaoa pengaruh orientasi kepengusahaan terhadap kinerja UKM Suma-

tera Barat ketika dimoderasi oleh gender.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UKllf)

IIKM diartikau secara luas dan beragam. Menurut Small Business Adminis-

tration (SBA), UKM merupakan perusahaan yang dijalaokan dan dimiliki secara

inde,penderl tidak dominan dalam industri @Amboise & Muldowney, 1988; Pe-

tersot et al., 1986). Sedangkan, meourut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008

mengartikan UKM sebagai berikut:

llsaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai,
atau menjadi bagian baik langsr.mg maupun tidak langsung dari usaha
menengah atau usaha besar yang mernenuhi kriteria Usaha Kecil
sebagaimana dimaksud rlalam Undang-Undang ini?

Pengertian UKM yang telah dikemukakan di atas, menekankan pada peru-

sahaan yang dijalankan dan dimiliki secara independen dengan kriteria tertentu.

Khususnya, kriteria UKM menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, di-

ukur dari kekayaan bersih perusahaan atau penjualan per tahun. UKM memiliki

kekayaan bersih lebih dari Rp 50 juta sampai dengan Rp 500 juta (tidak termasuk

tanah dan bangunan tempat usaha) atau memiliki hasil penjualan lebih dari Rp

300 juta sampai dengan Rp 2,5 miliyiar per tahun. Kriteria ini dapat diubah sesuai

perkembangan perekonomian negara dan diatur dalam Peraturan Presiden.

Beberapa pengertian dan kriteria UKM lainnya di Indonesia, juga merujuk

pada Undang Undang Nomor 20 Tahun 2008, seperti pengertian dan kriteria

UKM menurut Bank Indonesia menyatakan bahwa UKM adalah perusahaan yang

dimiliki dan dijalankan secara independen dengan kriteria sesuai undang-undang

yang berlaku di Indonesia. Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disim-

pulkan bahwa UKM adalah perusahaan yang dijalankan dan dimiliki secara inde-

penden, memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50 juta sampai dengan Rp 500

juta (diluar bangunan dan tanah) atau penjualan per tahun lebih dari penjualan 300

juta sampai dengan 2,5 miliyar per tahun.
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2.2 Orientasi Kewirausahaan (Entrqreauerial Ortentution)

Perkembangan kajian dalam bidang manajemen strategik mengalami perge-

seran pada proses kewirausahaan, yang mana metode, prakti( dan gaya pengam-

bilan keputusan manajer menggunakan tindakan-tindakan kewirausahaan (Lump-

kin & Dess, 1996). Sebelumnya, Stevenson dan Jarillo (1990) menganalogikan

bahwa studi orientasi kewirausahaan merupakan konsep manajemen kewira-

usahaan, merefleksikan proses, metode, dan gaya organisasional bertindak secara

f,swimusahaan. Oleh karena itq Dess dan Lumpkin (2005) menyatakan bahwa pe-

rusahaan yang ingrn meningkatkan keberhasilan kewirausahaan korporut (corpo-

rate entrE)reneursft lp) harus berorientasi kewirausahaan.

Orientasi kewirausahaan merupakan karakteristik pada level perusahaan

karena mencermiokan perilaku perusaha"n (Covin dan Slevin, 1989,1991; Miller,

1983). Miller (1983) memperkenalkan dimensi spesifik dari orientasi kepengusa-

haan atas tiga dimensi yaitu, keinnovasian (innovativeness), keproaktipan (pro-

ac t iv enes s), d^i keberanian mengambil risiko (nilr lalcng).

Pertama, keinovasian adalah kesediaan memperkenalkan corak baru (naw-

zess) dan sesuatu yang baru (novelty) melalui proses eksperimentasi dan laeati-

fitas yang ditujukan untuk pengembangan produk dan jasa baru maupun proses

baru @ess dan Lumpkin, 2005). Kedua, keproaktifan adalah karakteristik pres-

pektik yang memandang kedepan (forwardJooking) yang memiliki tinjauan masa

depan (foresight) untuk mencari peluang dalam mengantisipasi permintaan men-

datang (Dess dan Lumpkin, 2005). Terakhir, keberanian berisiko merupakan kese-

diaan perusahaan memutuskan dan bertindak tanpa pengetahuan yang pasti dari

kemungkinan pendapatan dan mungkin melakukan spekulasi dalam resiko per-

sonal, finansial dan bisnis (Dess dau Lumpkin, 2005).

Lumpkin dan Dess, (1996,2005) menambahkan dua dimensi lairurya, yaitu

otonomi (outonomy) yang luas dalam pengambilan keputusan, dan memiliki ke-

aggresipan (aggressiveness) perusahaan dalam mengejar posisi unggulnya dalam

persaingan bisnis. Namun, sebagian besar penelitian dalam konteks IJKM secara

dominan mcnggunakan tiga dimensi dari orientasi kervirausahaan (keinot'asian,

keproaktipan dan keberanian berisiko) (yakni, Covin & Slevin, 1989; Ginsberg,
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1985; Kreiser er a/., 2002; Morris & Paul, 1987; Naman & Slevin, 1993; Schafer,

1990; Tang et al., 2008; Wiklund,1998, 2003). Contohnya, Covin dan Slevin

(1989), menemukan bahwa perusahaan berorientasi kewirausahaan cenderung

berperilaku keinovasian, keberanian mengambil risiko dan proaktif.

Dalam penelitian ini, penulis juga mengadopsi konsep dan pengukuran

orientasi kewirausahaan (yakni yang dikemukakan oleh Miller, 1983; Covin dan

Slevin, 1989; Kreiser el al, 2002) karena relevan dengan konteks penelitian yang

akan dilakukan di llKM. Dengan demikian, orientasi kewirausahaan dapat dika-

takan bahwa perusahaan yang berorientasi kewirausahaan apabila adanya kese-

diaan untuk inovasi, proaktif dalam mencari perluang baru, serta memiliki kebe-

61i2a dalam mengambil risiko bisnis.

23 Hubungan Orientasi Kewirausahaan dan Kinerja Perusahaan

Secara umum para peneliti setuju bahwa orientasi kewirausahaan memiliki

tiga dimensi yaitu keinnovasiaa (innovativeness), (2) keproaktipan Qtroactive-

zess), dan (3) keberanian mengambil isrko (risk taking) yang memengaruhi kiner-

ja perusahaan (Miller, 1983; Covin & Slevin, 1989; Rauch e, a1.,2009). Temuan

empiris juga menunjukkan hal sama, bahwa perusahaan yang berorientasi kewira-

usahaan memiliki kine{a lebih baik dibandingkan tidak mengadopsi orientasi

kewirausahaan (Covin dan Slevin, 1986; Hult, Snow dan Kandemir, 2003; Lee et

al., 2001; Wiklund Shepherd, 2003; Rauch et al., 2008), terutama kinerja

keuangan. Sedangkan, kine{a non-keuangan, seperti meningkatrya kepuasan pe-

milik perusahaan tidak berbanding lurus karena peningkatan kepuasan pemilik le-

bih disebabkan dengan manbaiknya kinerja keuangan, bukan langsung oleh

orientasi kewirausahaan (Rauch et al., 2009).

Beberapa temuan lainnya, menunjukkao lemahnya hubungan orientasi kewi-

rausahaan dan kinerja perusahaan (yakni, Dimitratos et al.,2004; Lumpkin dan

Dess, 2001; Zahra, 1991'). Sedangkan, Tang et al (2008) menemukan kurva U ter-

bahk (inverted U-shape) hubungan orientasi kervirausahaan dan kinerja UKM di

Cina, karena adanya perbedaan karakteristik industri. Lebih ekstrim lagi, Covin e/

al (1994); Geoge et al (2001) tidak menemukan hubungan positif orientasi kewi-

6



rausahaan den kinerja perusahaan da6- 1or,"* yang berbeda. Secara sederhana

dapat disimpulkan bahwa terdapatnya perbedaan temuan empiris hubungan orien-

tasi kewirausahaan dan kinerja disebabkan oleh perbedaan konteks dan karak-

teristik industi.

Dalam konteks UKM, orientasi kewirausahaan menunj,rkkan hubungan

yang kuat pada kineda UKM (Lie et a1,2008). Hal ini dikarenakan UKM memi-

liki kemampuan merespon dengan cepat ancaman dan peluang bisnis (Chen &
Hambrick, 1995). Kemampuan ini menjadi modal dasar UKM untuk dapat terus-

menerus mempertahankan dan meoingkatkan kinerjanya.

McGrath dan MacMi[lan (2000) menyatakan perlunya pola pikir ke-

wirausahaan (entreprenurial mindset) untuk menemukan peluang baru untuk

meremajakan bisnis yang sudah eksis. Pola pikir kewirausahaan ini yang melekat

kuat pada UKM. Lagi pula, kecendenmgannya UKM sangat lceatif mencari pe-

luang pasar yang ada sehingga membuat mereka dapat terus bertahan dalam ber-

bagai kondisi. Keunggulan ini tidak dimiliki oleh perusahaan besar. Hal ini

diperkuat dengan temuan Salter dan Narver (2000) bahwa orientasi kewirausahaan

tidak berpenganrh pada kinerja perusahaan besar.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa UKM yang mnmpu bertahan da-

lam persaingan bisnis apabila memiliki perilaku kewirausahaan seFlerti kepro-

aktifan atau mampu dengan cepat merespon anqrman dan memanfaatkan peluang

pasar yang tercedia. Lalu, berani mengambil resiko atas peluang binis. Terakhir,

terus melalokan inovasi atas produk dan jasa yang diberikan bagi pelanggarmya.

Oleh kareoa itu, perilaku kewirausahaan (keproaktifan, keberanian berisiko, dan

keinovasian) inilah yang memengaruhi kinerja perusahaan.

2.4 Perun Gender, Kewirahusahaan dan kinerja UKM

Peran gender menjadi isu yang menarik untuk dikaji dalam kajian Manaje-

men Stategik dan Kewirausahaan. Kajian gender dalam kewirausahaan menun-

jukkan temuan yang perlu diperdebatkan kembali bahwa tcrdapat perbedaan

orientasi kewirausahaan dan kinerja antara laki dan perempuan (Brush, 1992,

DuRietz and Henrekson, 2000). Beberapa kajian terdahulu menemukan pengaruh

7



langsung gender pada kinerja UKM (Watsoq 2001, Robb, 2002, Rosa et al., 1996,

Fasci and Valdez, 1998, Chaganti & Parasurman, 1996, Fischer et al., 1993).

Dilain pihak penelitian juga menemukan tidak terdapat perbedaan kinerja

laki-laki dan perempuan Chell and Baines (1998) dan Kalleberg dan Leicht

(1991). Hubungan antara gender dan kinerja UKM adalah sebuah fenomena yarg

kompleks @osa et al., 1996). Hal inilah alasan kuat perlu memahami perbedaan

gender dan pengaruhnya pada kinerja UKM. Ketidakkonsistenan temuan in

menunjukkan bahwa isu gender masih perlu dikaji lebih jauh lagi sehingga dapat

memberikan keyakinan bahwa gender bukan faktor penghambat dalam ber-

wirausaha dan tidak ada hubungannya dengan kinerja usaha.

2.5 Studi Pendahulu yang Telah Dilaksanakan.

Berangkat dari penelitian anggota penulis mengenai orientasi kepengu-

sahaan, orientasi pasar dan kinerja perusahaan kecil di Daerah Istimewa Yogya-

karta (DIY) tahun 2010 menemukan berapa hal yang sangat menarik, yaitu para

pengusaha UKM di DIY tidak sepenuhnya berorientasi kewirausahaan terutama

dimensi keproaktipan dan keinovasian tidak berpengaruh secara signifikan pada

kinerja UKM. Hal menunjukkan bahwa secara statistik keberhasilan UKM di DIY

hanya karena dimensi keberanian mengambil resiko. Temuan ini menjadi diper-

kuat dengan fenomena-fenomena UKM yang dominan dalam penelitian ini seperti

Gerabah, Makanan, dan kerajinan. Usaha ini tetap tumbuh dan bertahan bukan

karena inovasi, dan keproaktifan melainnya tetap pada usaha turun temurun.

Selanjutny4 Peneliti terlibat dalam penelitian Komoditi/Pruduk Jasa Usaha

(KPn) unggulan Sumatera Barat 201 1, kerjasama Bank Indonesia Padang

dengan Fakultas Ekonomi Univeriitas Negeri Padang. Hasil temuan penelitian ini

telah memberikan gambaran umum mengenai produk unggulan UKM Sumatera

Barat 201 1. Namun, dalam penelitian belum mampu mengkaji secara dalam po-

tensi dan prosek UKM di masa mendatang, karena hanya sebatas mengiden-

tifikasi. Oleh sebab itu, perlunya penelitian mendalam mengenai potensi dan

prospek UKM berbasis pada usaha unggulan dengan pedekatan keperilakuan dan

kinerja UKM berbasis kewirausahaan.
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2.6 Rencana Kegiatan (Roadmap) penelitian.

Kegiatan penelitian adalah mendarami per aku pengusaha uKM Sumatera

Barat sehubungan dengan orientasi kewirausahaan dan kinerja usahanya. Maka
diagram tulang (fs hbone) penyasnartbuku ini adalah:

Penyusunan
taporan

[ataa dan Log Book

belakan

K4ian teod- Lapora
Organisasi

Penelitan tahap I Buku

Penilaian

Penelitian tiahap
Draft Jumal

Konirak Keria

Tinjauan
Pustaka

Rencana
Kegiatan

Buku UKM dan
Kewirausa haan

Gambar 1: Diagram Strategi peneapaian Tujuan penelitian

Setiap tahap dalam diagram tulang ikan ini menjadi dilakukan dengan pen_

dekatan partisifatif dengan semua pihak berkepentingan sehingga diharap hasil pe-

nelitian ini dapat menghasilkan luaran yang rencanakan yaitu publikasi artikel il-
miah patla Jumal Ilmiah rerakreditasi Nasional dan hasil akhir dari penelitian

akan melahirkan buku UKM unggulan sumatera Barat dan Kewirausahaan. Buku
ini sangat berharga dalam memperkaya pembelajaran diperguruan tinggi terutama

dalam mata kuliah yang penulis ampu yaitu Manajemen Kewirausahan dan UKM.
Kerangka berpikir dalam pene litian ini adalah
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BAB 3

TUJUAN DAN MANFAAT PEI\ELITIAN

3.1 Tujuan Khusus Penelitian

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang di atas me-
nunjukkan bahwa komoditas unggulan UKM didominasi oreh sektor usaha ma-
kanan, konveksi, bordiran dan kerajin (Laporan Bank Indonesia padang,2012).

Diperkuat juga dengan hasil studi terdahulu memperlihatkan sebagian besar usaha
ini dikelola oleh pengusaha-pengusaha perempuan. padahal beberapa kajiaa rite-
rafur menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan kewirausahaan
(entrepreneurial orientation) antara pengusaha perempunn dan laki_laki, terutama
dalam pengambilan resiko, keproattipan dan keinovasian.

Dengan demikian, tujuan khusus penelitian ini adalah

5) Memetakan jumlah pelaku UKM berdasmkan sektor ungulan di Sumatera
Barat;

6) Membandingkan kinerja pelaku UKM yang dikelola pengusaha perempuan

dengan laki-laki;

7) Menganalisis kemampuan kewirausahaannya para pelaku UKM terutama dari
dimensi keberanian mengambil resiko, keproa.lrlifan, dan keinovasian.

8) Menguji peran gender dalam orientasi kepengusahaan terhadap kinerja UKM
Sumatera Bamt.

3.2 Urgensi Penelitian

Berangkat dari tujuan khusus penelitian di atas maka alasan utama
perlunya dilakukan penelitian ini. pertam4 penelitian terdahulu mengenai komo-
ditas/produk jasa usaha (KpJU) unggulan Sumatera Barat tahun 2012 yang
penulis laku bersama Bank Indonesia padang hanya sebatas mengidentifikasi
jumlah UKM berdasarkan sektor unggulan setiap kota,&abupaten sumatera Barat.
Hasil penelitian ini hanya memberikan gambar umum mengenai UKM unggulan
Sumatera Barat, dan belum mampu memetakan (mapping) berdasarkan aspek
keperilakuan pengusahaan UKM unggulan Sumatera Barat secara rinci. Untuk itu,
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perlu ditindaklanjuti dengau road-map KPru IIKM unggulan berdasarkan aspek

keperilakuan sehingga dapat mengambarkan secara utuh potensi UKM Sumatera

Barat ditinjau dari aspek keperilakuan.

Kedu4 be6agai tinjauan literatur menunjukkan orientasi kewirausahaan

UKM perempuan dengan lakiJaki berbeda. Hal ini diperkuat dengan hasil pene-

litian penuts menunjukkan bahwa gender memengaruhi perilaku kepengusahaan

dan kinerja UKM di Daerah Istimewa Yogyakarta @IY) tahun 2010. Namun, bila

dibandingkan dengan UKM di Sumatera Barat diduga memiliki perbedaan dengan

UKM Dry karena perbedaan karakteristik kepengusahaan lokal (entrepreneurial

mindset). Oleh karena itu, perlu membuktikan apakah terdapat perbedaan antara

kinerja UKM yang dikekola pengusaha laki-laki dengan perempuan di Daerah

Sumatera Barat.

Ketiga, perilaku kepengusahaan meliputi keinovasian, keproaktifan dan

kebe_ranian mengambil resiko sebagai dimensi kewirausahaan (Miller, 1983;

Dess, 2005) perlu diukur secara multidimensionalitas karena kebanyakan peneli-

tian mengukur secara unidimensionalitas. Pendekatan metodologi ini diharapkan

memperkaya kasanah penelitian di bidang manajemen UKM terutama pengem-

bangan dimensional dari konstruk orientasi kewirausahaan.

Selanjutnya, menguji model orientasi kepengusahaan terhadap kine{a

UKM dimoderasi oleh gender. Pengujian ini dapat memperkuat hasil pemetaan

UKM unggulan Sumatera Barat. Tujuan akhimy4 pada tahap kedua diharapkau

lahirnya model pengembangan UKM unggulan Sumatera Barat yang berbasis pa-

da potensi dan orientasi kepengusahaan yang selama terabaikan oleh para

pengambil kebijakan.

Terakhir, setiap tahap dalam diagram tulang ikan (/ishbone) dalam ran-

cangan kegiatan penelitian menunjukkan bahwa luaran dari penelitian adalah

lahimya publikasi artikel ilmiah pada Jurnal Ilmiah Terakreditasi Nasional dan

hasil akhir dari penelitian akan melahirkan buku UKM Unggulan Sumatera Barat

dan Kewirausahaan.
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BAB 4
METODE PEIIELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian survai dengan menggunakan kuesio-

ner. Untuk mendapatkan data maka digunakan dua tipe kuesioner yaitu terbuka

dan struktur pertanyaan penelitian teftuttrp (closed-ended question)- Tipe kuesio-

ner terbuka digunakan untuk mengumpulkan data pemetaan kjnetja pelaku UKM

di Sumatera Barat, dan pertanyium terhrtup ditujukan untuk mengukur orientasi

kewirausahaan pelaku LJKM di Sumatera Barat.

4.2 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan jumlah keseluruhan elemen atau anggota populasi yang

akan diteliti (Cooper & Schindler, 2006). Penelitian ini menggrurakan analisis pa-

da level organisasional sehingga populasinya adalah seluruh pimpinan atau pemi-

lik UKM di Daerah Sumatera Barat. Penelitian ini tidak menggunakan seluruh

anggota populasinya sehingga cukup diwakili oleh sebagian dari anggota populasi

atau disebut dengan sampel.

Sampel penelitian diambil dengan menggunakan metode non probabilitas

(non-probability) karena tidak diketahui kerangka sampel penelitian. Oleh karena

itu, pengambilan sampel menggunakan sampel bertujuan Qnrposive sampling).

Kriteria sampel diambil berdasarkan Komoditas Produl</Jasa Usaha unggulan

(KPJu) Sumatera Barat tahun 2011, khususnya sektor industri unggulan UKM

Sumatera Barat. Berdasarkan sektor Industri unggulan Sumatera Barat diwakili

oleh Daerah Tujaun Wisata Bukittinggi dan Kota Pariaman sebagai daerah sumber

sektor industri unggulan Sumatera Barat, khususnya usaha kerupuk dan sejenis,

bordirar/sulaman, kue dan makanan ringan, tempe dan perabot. Ukuran sampel

(sample size) diambil sebanyak 360 sampel dengan pertimbangan kecukupan sam-

pel secara statistik untuk mcndapatkan pou,er penelitian 0,8 pada alpha 0,05 ma-

ka sampel minimal 5 sampai 20 kali item yang diobservasi (Hair, dkk, 2006:12).
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4.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner untuk mendapatkan data

primer. Data primer yaitrl data yang diperoleh langsung dari sumber pertama dan

belum diolah oleh pihak manallrn untuk tujuan penelitian tertentu (Cooper &
Schindler, 2006). Sumber data dari pihak pettama yang rtimaksud dalam

penelitian ini adalah pimpinan tlKM di Sumatera Barat yang terpilih menjadi

responden penelitian.

4.4 Delinisi Operasional dan Pengukuran Variabel penelitian

Definisi operasional variabel penelitian sebagai berikut. pertama, orientasi

kewirausahaan merupakan persepsi manajer atas kesedia-annya dalam melakukan

keinovasian, keproallifan dan keberanian berisiko dalam menjalankan perusahaan

selama tiga tahun terakhir. Pengukuran orientasi kepengusahaan diadopsi Covin

dan Slevin (1989). Semua item pertanyaan pengukumnnya berdasarkan skala 5

poin (1: sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju). Operasiotahsasi gender

diukur dengan skala nominal yaitu lakiJaki = 0 dan perempuan : 1.

Kedua, operasionalistsi kinerja UKII diadopsi dari penelitian Wiklund &
Shepherd (2003) mengukur kinerja perusahaan dengan cara meminta responden

membandingkan perkembangan kine{a perusahaannya selama tiga tahun terakhir

dari pesaing utama mereka. Ukuran kineq'a dalam bentuk persepsian dengan skala

5 poin skala dari Cangat rendahbampai dengan $angat tinggi'

4.5 Teknik Analisis Data

Analisis data mengunakan analisis deslciptif dan inferensial. Analisis des-

kriptif dig"nakan untuk mengambarkatr Kineda UKM Sumatera Barat. Selanjut-

nya untuk menguji model penelitian mengunakan orrialisis Moderated regression

analysis untuk mengetahui pengaruh multi-level antar variabel, meliputi (l)
pengaruh variabel keinovasian pada kinerja UKM dimoderasi oleh gender, (2)

pengaruh variabel keproaktipan pada kinerja UKM dimoderasi oleh gender, dan
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(3) pengaruh keberanian mengambil resiko pada kine{a UKM dimoderasi oleh

variabel gender.
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BAB 5
IIASIL DAN PEMBAIIASAN

5.I. HASIL

5.1.1. Hasil Penyebaran Kuesioner

Penyebaraa kuesioner penelitiau ini melibatkan mahasiswa tahun akhir

Universitas Negeri Padang sebagai enumemtor. pertimbangan melibatkan maha-

siswa tahun akhir adalah memberikan pengalaman lapangan pada mahasiswa un_

tuk dapat berinteraksi secara langsung dengan para responden penelitian sehingga

tlapat dijadikan bekal bagi mereka dalam membuat penelitian selanjutnya atau

skripsi. Mahasiswajuga dilibatkan dalam tabulasi dan analisis data penelitian.

Hasil penyebaran kuesioner penelitian dari 360 orang respond.en penelitian

yaitu pemilik atau pimpinan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang direnca-

nakan, temyata keusioner yang berhasil kembali sebanyak 256 b,,ah dengan ting_

kat pengembalian (response rale) sebesar 71 persen. Kuesioner yang digunakan

dalam analisis sebanyak 234 t6ussiqnsl dan sisanya 8,6 persen tidak layak diguna-

kan karena ada item pertanyaan yang tidak dijawab atau diisi responden (missing

value). Jumlah kuesioner yang dianalisis telah memenuhi syarat kecukupan sam_

pel minumun secara statistik, yaitu satu item diwakili oleh 5 sampai 20 observasi

atau 130 responden untuk mendapat tingkat kekuatan penelitian 0,g0 pada level

signif*an yang diingiokan pada alpha 0,05 elat, dk( 2006:12).

5.1.2. Gambaran SamFel penelitian

Gambaran mengenai umur perusahaan atau sampel penelitian dapat dilihat
secara rinci pada Tabel 5.1. Berdasarkan umur usaha yang dikelola atau dipimpin

oleh pelaku UKM sebagian besar telah berusia >5 tahun sebanyak 79,49 persen

dan sekitar 20,51 persen perusahaan baru atau usia <5 tahun. Artinya perusahaan

yang dijadikan sampel merupakan perusahaan yang telah berpengalaman dalam

menjalankan usahanya selama bertahun-tahun. Kemampuan UKM bertahan cukup

lama dalam persaingan bisnis yang kompetitif mengindikasikan bahwa adanya
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kemampuan manajerial pimpinan atau pemiliki UKM yang cukup baik sehingga

mampu mempertahankan kesinambungan bisnisnya dalam jangka panjang.

Tabel 5.1 Gambaran Umur Perusahaan atau Usaha Dikelola pelaku UKM

No. Umur Perusahaan atau Usaha

l. > 3 tahutr se'npai dengan S 5 tahrm

2. > 5 tahun sampai dengan < 10 tahun

3. > l0 tahun sampai dengan < 15 tahun

4. > 15 tahun ke atas

Jumlah

48

69

60

57

234

20,51

29,49

25,64

24,36

100

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa perusahaan yang telah lama eksis

berkemungkinan besar dapat mempertahankan kinerja bisnis jangka psajang kals-

na adanya kemampuan manajerial yang cukup baik dalam menghadapi ketidak-

pastian lingkungan persaingan bisnis.

5.1.3. Gambaran Pelaku UKM berdasarkan Sektor Unggulan

Berdasarkan kategori usaha unggulan yang dijalankan para pelaku UKM

dapat dikelompokan atas lima usaha, yaitu usaha kerupuk d^n sejenis, usaha kue

dan makanan ring4 Ininnyn, usaha bordiran d"n sulaman, u5aha tempe, dan usaha

perabot. Secara rinci dapat dilihat pada Tabel 5.2 di bawah ini sebagai berikut.

Tabel 5.2 Gambaran Umum Pelaku UKM Berdasarkan Sektor Unggulan

No. Jenis Usaha

l. Kerupuk dan sejenisnya

2. Bordiran/sulaman

3. kue dan makanan ringan

4. Tempe

5. Perabot

Jumlah

76

59

60

35

4

234

32,48

25,2t

25,64

14,96

I,71

t00
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Tabel 5.2 di atas menunjukkan bahwa usaha kerupuk merupakan respoden

paling banyak dijadikan sampel penelitian yaitu 32,49 persen. Kemudian disusul

oleh usaha kue dan makanan ringan sebesar 25,64 persen. Secara keseluruhan

sebesar 58,12 persen responden merupakan pengusaha produk makanan khas

daerah Sumatera Barat. Ini menunjukkan bahwa jenis usaha yang dapat bertahan

cukup lama adalah usaha yang menghasilkan produk khas daerah seperti kenrpuk

dan sejenisnya, kue dan makanan ringan. Kemudian di5usul usaha bordiran/sula-

man sebesar 25, 2l persen. Usaha hi mslgin6ikasikan dapat bertahan cukup lama

karena membuat produk ciri khas daerah Sumatera Barat.

Tabel 5.3 Gambaran Pengambil Keputusan Usaha Berdasarkan Gender

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase

1

Laki-laki
Perempuan

Jumlah

71

\63
234

30,34

69,66

100,00

Berdasarkan Tabel 5.2 di atas memrnjukkan bahwa pengambilan keputusan

dalam usaha lebih didominansi oleh perempuan sebesar 69,66 persen. Hal ini
sejalan dengan jenis usaha yang diteliti sabagian besar usaha yang selama ini
banyak dike{akan oleh kaum perempuan seperti usaha kerupuk dan sejenisnya,

usaha borditanisulaman, usaha kue dan makanan ringan, dan usaha tempe. Se_

dangkan usaha perabot hanya sebagian kecil keterlibatan perempuan, meskipun ti_

dak tertutup kemungkinan perempuan menjadi pengusaha perabot.

5.1.4. Deskripsi Data Penelitian

Secara ringkas dskripsi data penelitian ini disajikan dalam Tabel 5.3 meli_

puti rata-rata, standar deviasi, dan korelasi antar variabel. pertama, nilai rata-rata
jawaban responden paling tinggi ditunjukkan oleh variabel keberanian mengambil

risiko sebesar 3,776 dan kemudian disusul oleh keproaktipan sebesar 3,4g3. lni
menunjukkan kekonsistenan jawaban responden secara rata-rata karena ketika res-

ponden mengatakan mempunyai keberanian mengambil resiko bisnis cenderung

)7



berperilaku proaktif dalam mencari berbagai peluang bisnis. Kemudian diikuti
oleh nilai rata-rata keinovasian yang tidak jauh berbeda yaitu sebesar 3,244.

Kedua, strndar deviasi mencerminkan seberan data, yang maDa semakin

tinggi nilai standar deviasi maka data akan menyebar disekitar nilai rata-ratanya

dan sebaliknya semakin kecil standar deviasi maka data akan mengelompok pada

nilai rata-ratanya. Nilai standar deviasi tertinggi dimiliki oleh keberanian meng-

ambil resiko sebesar 0,549 kemudian dikuti oleh variabel kine{a perusahaan sebe-

sar 0,545. Namun secara keseluruhan keempat variaber penelitian memilik standar

deviasi cenderung tergolong kecil sehingga penyebaran data mengelompok pada

nilai rata-rata. Secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5.4 Deskipsi Statistik dan Koelisien Korelasi antar Variabel

Variabel Mean S.D 1 2 3 1
l. KiEcrJa Perusrhr.! (Y)

2. Kehovrsi.n (Xl)

3. Kepro.ltipan (X2)

4. Keber.[i.D Bertuiko (X3)

5. Getrder (X4)

3.274 0.545

3.244

3.483

3.776

0.684

0.527

0.464

0.549

o.466

0.736"

0.638"

-0.063'

0,0E3'

0.638"

0.013

{.01I

0.224"

0.02r -0.088'

S.D is standard deviation* Cirelotion b tignifcont at the 0.05 level (two-tailed)
** Cotelation is signifcant at the 0-01 levet (ieoaa eA

Terakhir, korelasi antara variabel yang ditunjukkan Tabel 5.3 memiliki arah

hubugan yang positif meliputi, hubungan kinerja perusahaan dengan keinovasian

0,736 pada level signifikansi < 0,05. Hal ini mengindikasi terdapatnya hubungan

yang kuat antara variabel kinerja perusahaan dengan keinovasian. Kemudian va_

riabel keproaktifan memiliki hubungan positif dengan kinerja perusahaan sebesar

0,638. Selanjutnya variabel keberanian berisiko memiliki hubungan yang kuat
dengan kinerja meskipun arah hubungannya negatif. Terakhir, gender merniliki
hubungan dengan kinerja perusahaan yang cukup kuat pada level signifikan 0,05.

Dengan demikian dapat disimputkan bahwa semua variabel memiliki hubungan
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yang cukup kuat antar satu sama lainnya sehingga untuk mengetahui besamya

pengaruh antar variabel yang diteliti maka dilanjutkan dengan analisis regresi.

5.1.5. Uji Prasyarat dalam Analisis Regresi

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis maka perlu dilahrkan uji prasyarat

meliputi uji normalitas, multikolineritas, dan homoskedastisitas. pertama, norma-

litas bertujuan untnk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, error yarig

dihasilkan mempunyai distribusi norrnal. Untuk menguji normalitas model regresi

dapat dilihat sebaran data dalam histogram dan sebaran data pada normal pro-

bability plot GI{PP). Hasil analisis data dapat dilihat pada lampiran 2 menunj,,kkan

bahwa data berdistribusi secara normal karena kurva normal yang ada pada grafrk

mengikuti bentuk bel (lonceng). Sedangkan pada grafft Npp menunjukkan se-

baran data disekitar titik garis diagonal serta meagikuti arah garis diagonal.

Dengan demikian model layak dilanjutkan untuk menggunakan analisis regresi.

Kedua, uji multikolineritas menunjukkan bahwa semua variabel tidak memi-

liki hubungan yang erat satu sama lainnya secara statistik. Model terbebas dari

multikolineritas apabila nilai YIF (Itariance Inflation Factor) sekitar angka 1 d^n

Tolerance mendekati angka l. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua varia-

bel memiliki nilai VIF sekitar I der. tolerence mendekati I (lihat lampiran 2).

Ketiga, uji homoskedasitisitas bertujuan rmtuk mengetahui apakah model

regresi tidak terjadi ketidaksamaan varians pada residual dari satu pengamatan ke

pengamatan lainnya. Apabila varians dari residual dari satu pengamatan ke penga-

matan lainnya tetap maka disebut homoskedasitisitas. Sebaliknya, varians ber-

beda, disebut sebagai heteroskedastisitas. Oleh karena itu, model yang baik tidak

te{adi heteroskedastisitas. Hasil olahan data (lihat pada lampiran 2) terlihat bahwa

grafik tidak terjadi heteroskedastisitas karena tidak membentuk pola tertentu.

5.1.6. Peran Gender dalam Orientasi Kewirausahaan dan Kinerja UI(M

Analisis data menggunakan moderated regression crralprs (MRA) untuk

menguji efek moderasi dari variabel penelitian. Analisis data menggunakan MRA

dilakukan dengan beberapa tahapan pengujian meliputi pengujian pengaruh utama
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(main elfects) dan pengaruh interaksi (interaction effects). penganfr utama dan
interaki dapat dirumuskan dalam beberapa model persamaan peuelitian sebagai

berikut ini, yaitu:

! = bo+b61+b2a2+Sg6 (l)
! = bs+b1s+fu2a2+bext +bs* e)
!=b6+b61+5272+bttsbEx$bs(xt.x)+b5(7.2.aa)+fi6(n.xn)+bz(rs.xn) (3)

Keterangan model persamaan I di atas dapat dijelaskan bahwa variabel ki_
neda (Y) merupakan variabel kriteria, konstanta (bo), koefisien (b) keinovasian

(xr) keproaktifan (xz), dan keberanian berisiko (r:). Model penamaan 2 mema_

sukan variabel gender sebagai variabel prediksi (ra). Model persamaan 3 merupa_

kan pengujian efek ioteraksi dengan menambahkan variabel interaksi keinovasian
dengan gender (rs) interaksi keinovasian dengan gender (x), dan interaksi keino_

vasian dengan gender (:z).

Tabel 5.5 Ringkasan Hasil pengujian Hipotesis dengan menggunakan
Moderated Regre ssion An aly sis

Variabel Model I Model 2 Model 3
Keinovasian

Keproaktipan

Keberanian berisiko
Gender

Interaksi keinovasian d"n gender
Interaksi keproakipan dan gender

lnteraksi keberanian berisiko dan gender
R2

r.^2 Aaiusted)
F

1.628r
1.184+

-0.430*

1.u2,
t.162r
{.408r

0.7 4t

0.609

0.604
n9.298

0.614

0.607

90.938
* Signifikan pada p < 0.05

Berdasarkan Tabel 5.5 menunjukkan ringkasan hasil analisis data menggu-
nakan MRA. Hasil dalam model persamaan I menunjukkan bahwa nilai R2 sebe-

sar 0,609 atau 6lyo kemampuan variabel prediktor menjelaskan varians variabel
kriteria. secara statistik nodel 1 dinyatakan rayak karena nilai F sebesar u9.29g
dengan tingkar signihkansi pada o: 0.05. Kemudian hasil pengujian hipotesis
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1.817*

l 071*

4.217
4.528

4.229
0.124

4.249
0.615

0.603
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menunjukkan ketiga variabel prediksi memiliki pengaruh yang signifikan pada c :
0.05. Namun, ketika dimasukkan variabel prediksi, yaitu gender (ry) maka hasil
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tidak terdapatnya hubnngan signifikan
antara variabel gender terhadap kinerja. Begitu juga dengan peningkatan nilai R2

sebesar 0,005 sangat kecil atau tidak berarti. Selanjutny4 model 3 menunjukkan
bahwa tidak terdapat efek moderasi variabel gender terhadap hubungan variabel
prediksi pada variabel kriteria sehingga model persamaan artir dikeluarkan se-

mua variabel yang tidak signifikan.

5.2. PEI\{BAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran umum pelaku
UKM berdasarkan sektor ,nggulan di sumatera Barat didominasi oleh sektor usa-
ha makan meliputi (1) usaha kerupuk dan sejenisnya, (2) kue dan makan ringan,
dan (3) usaha tempe. Ketiga jenis usaha ini menjadi usaha primadona oleh seba-

gian besar pelaku UKM di Sumatera Barat khususnya di Kota Wisata Bukittinggi
dan Kota Pariaman.

Bila dikaitan dengan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa orientasi
kewirausahaan pelaku UKM di Sumatera Barat meliputi keinovasian, keproaktifan
dan keberanian mengambil risiko pada kinerja usaha berpengaruh secara sign!
fikan. Artinya semakin inovatif produk yang rtihaslll6l oleh para pelaku uKM
maka semakin meningkat kinerja usahanya. Begitu juga dengan keproaktifan yang
ditunjukkan pelaku UKM akan dapat msningkatkao kine{a usaha. Dengan kata
lain, kemampuan mengeksploitasi peluang usaha yang ada memberikan mamfaat
pada kineg'a usaha. Namun, keberanian mengambil risiko berpengaruh secara ne_

gatif pada kine{a usaha. Hal ini berarti bahwa semakin berani mengambil risiko
maka semakin tinggi peluang untuk menurunkan kinerja usaha. Hal ini diduga ada

kaitan dengan karakteristik produk unggulan yang dihasilkan sebagai besar pelaku
UKM yaitu usaha makanan. Umumnya usaha makan khas daerah harus mampu

mempertahankan ciri daerah tersebut sehingga muncul keraguan pelaku UKM un-
tuk mengambil risiko bisnis dalam mcngembangkan usaha.
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Selanjutnya, dilihat dari peran gender pada kinerja UKM tidak terdapat

pengaruh yang berarti pada kine{a UKM di Sumatera Barat. Temuan ini sejalan

dengan temuan penelitian Chell and Baines (1998) dan Kalleberg dan Leicht
(1991) bahwa gender tidak berpengaruh pada kine{a usaha UKM. Hal ini menjadi

temuan yang menarik bahwa dalam menjalan usaha sektor unggulan khususnya

usaha di bidang makanan dan sejenisnya yang identik dengatr gender tertentr

temyata tidak terbukti secara empiris. Dengan kata lain, apapun jenis kelamin

dalam menjalankan usaha sektor rmggulan UKM di bidang usaha makan dan seje-

nis dapat sukses atau berkinerja tirykat tirygi asalkan pelaku UKM tersebut ber_

orietasi kewirausahaan.

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa gender bukan faktor penentu kinerja

usaha. Bahkan, ketika diuji efek interaksi gender pada ketiga rtimensi orientasi

kewirausahaan meliputi keinovasian, keproaktipan dan keberanian mengambil

risiko menunjukkan bahwa gender tidak berpengaruh secara signifikan. Temuan

ini memperkuat keyakinan bahwa gender bukanlah faktor yang dapat dijadikan

alasan kuat untuk menentukan apa seseomng berorientasi kewirausahaan atau ti-
dak berkinerja berdasarkan jenis kelamin meskip,o ada beberapa penelitian terda-

hulu seperti Du Rietz and Henrekson (2000) mengatakan bahwa pelaku usaha

be{enis kelamin perempuan kuran g berknerja (underp erfo rmanc e).
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BAB 6
RXNCANA TAHAP BERIKUTI.{YA

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dicapai pada bab VI maka
rencana tahapan penelitian berikutnya adalah:

I. Publikasi ilmiah padajurnal terakeditasi nasional pada tahun 2014
2. Menyusun buku teks kewirausahaan berbasis gender

3. Melanjutkan penelitian tahap kedua untuk menganalisis kine{a UKM
unggulan berbasis gender.

23



BAB 7
SIMPT'LAI\ DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kinerja UKM di_

pengaruhi oleh variabel orientasi kewirausahaan meliputi keinovasian, keproaktif-

an dan keberanian berisiko. Narnrm, kinerja IJKM tidak dipengaruhi oleh aspek

gender. Dengan kata lain, apapun jenis kelamin manajer UKM dapat meningkat

kinerja usahanya dengan catatan mempunyai keinovasian, keproaktifan dan kebe-

ranian dalam mengambil risiko bisnis.

Oleh karena itu, dapat disarankan pada pelaku UKM untuk meningkatkan

kinerja usaha perlu melakukan inovasi produk sesuai dengan keinginan pasar atau

pelanggan, lebih proaktif dalam mencari peluang-peluang usaha dan berani meng-

ambil berbagai risiko bisnis yang mungkin akan terjadi sebagai konsekuensi dari

keinovasian dan keproakti fan.
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Padang, Agustus 2013

Kepada: Yth. Bapak/Ibu Pimpinan/pemilik UKM

Dengan hormat,

Sehubungan dengan peneritian yang sedang kami lakukan mengenai Usaha Kecil
Menengah (uKM) di sumatera Barat maka kami memohon kesediaan Bapal/rbu
pimpinan/pemilik perusahaan untuk mengisi kuesioner yang terlampir. Untuk mendapatkan

d,,ta yang akurat, maka kami mengharapkan Bapa}:/Ibu menjawab butir-butir pertanyaan

sesuai dengan kondisi nyata usaha Bapak/Ibu. saya menjamin bshita jawaban dan
identitas BapaHrbu selaku responden akan dirahasiakan dan tidak akan mempengamhi
apapun mengenai usaha BapaVlbu pimpinan. perlu diketahui bahwa data ,k.
digunakan semata-mata utrtuk pengembangan ilmu pengetahuan.

Jika diperlukan, ringkasan hasil akan dikirimkan kepada Bapak/Ibu setelah data

dianalisis' Demikian surat ini saya sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang terjalin
saya ucapkan terima kasih.

Homat saya,

Peneliti

Prof. Dr. Yunia Wardi, Drs., M.Si.

yahoo.comE-mail: runiawardi gmail.com atau pereneki un
AIamat untuk korespondensi:



KUESIONERPENELITIAN
A. Petunjuk Pengisian Kuesioner :

Dalam.menjawab butir-butir pemyataandatam kuesioner ini, diharapkan Bapak/rbu selaku prmpinan
perusahaan memberi tanda centang ( { ) pada sarah satu kotak di masing-ri*irg Lrii. p"rlv",r""
yang ada dalam kuesioner ini.

B. Data responden:
l. Jenis kelamin
2. Usia
3. Pendidikan terakhir
a. Masa keda
5. Umurusaha
6. Jenis usaha
7. Alamat
8. Pengambilan keputusan dalam usaha
9. Pimpinan/pemilikusaha
10. Omset usaha per tahun
11. Modal awal usaha
L?.. Modal sekarang usaha

C. Butir Pertanyaan

tr laki-laki ! Perempuan

- 

tahun
......... : JurusanlBidang

tahun
tahun

: tr Bapak Ebu

Kategori jawaban untuk butir pemyataan nomor I sampai dengan nomor l0 adalah sebagai berikut:
SS S N TS STS

Keterangatr Sangat Setuj u Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

No PERTANYAAN SS S N TS STS
KINE RJA P E R U SAHAAN/USAH A
Pertumbuhan PENJUALAN
dibandingkan pesaing utama

PERUSAHAAN saya lebih tinggi

3 Pertumbuhan JUML
tinggi dibandingkan

AH KARYAWAN perusahaan saya lebih
pesaing utama

ihebperusahaan sayaKEIJNTTIN
bdi andingkan

) INOVASI PROD
dibandingkan pes

UK/JASA perusahaan saya lebih tinggi
aing utama

6 I perusahaan lebih cepat dibandingkan
pesalng utama
PROSES INOVAS

Singkatan

Bapak/Ibu diminta berdasarkanmenjawab kontlisipertanyaan perusahaan kelola selamaBapakrlbu
tahun3 terakhir.

I

2 saya lebih tinggi
dibandingkan pesaing utama

4 besar

I

l-



7 TEKNOLOG BARU di
tinggi dibanding
PEMAKAIAN I Iebihperusahaan saya

utamaesamgp

9 VARIAS PRO UK/JASA sayaI D Iebihperusahaan banyak
utama.dibandingkan pesamg

11 aya AKTIF MENANGGAPI ADOPSI ide-ide baru
dalam mengantisipasi ancaman ps5aing

Perusahaan S

t3 PEMAHAMAN
berpikir

Perusahaan memberikansaya kepada pelanggao
untuk dan cara-cara baruberperilaku dengan yatg

15 KEBERANIAN UNTI]K MENGAMBIL
TINDAKAN yang diperlukan untuk pencapaian tujuan usaha.

Saya mempunyai

t7 PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN, KEPEMIMPINAN
TEKNOLOGI, DAN INOVASI menjadi penekan yang kuat
perusahaan saya

Perusahaan saya telah mengalami PERUBAHAN YANG CEPAT
dalam enis

Apa kendala yang bapak/ibu hadapi selama menjalankan usaha ini

Terima kasih atas bantuan Bapak/Ibu, semoga usaha Bapak/Ibu tambah sukses, amin

1)

d. 4lari ;iiigka mgfiinjmaikan
kemurigkiqai 'ilr.rtiik,me_mlluai-kepirtlsan .yang tepat

l9



Frequency Percent Valid Percent
cumulalive

Percent
Valid 2

3

4

5

Total

12

138

83

1

234

5,1

59,0
1FF

,4
'100,0

5,1

s9,0

35,5

,4

100,0

5,1

u,'l
99,6

100,0

LAMPIRAN 1. TABEL DISTIBUSI FREKI,IENSI

x2

x3

x4

x5

xl

Frequency Percent Valid Percent
uumutaUve
Percent

Valid I
2

4

5

Total

3

43

1U
82

2

2U

1,3

18,4

44,4

35,0

,9

100,0

1,3

18,4

44,4

35,0

,9

100,0

1,3

19,7

64,1

99,1

100,0

Frequency Percent Valid Percent
uumulalive

Percent
Valid 1

2

3

4

5

Total

I
27
,t02

101

3

2U

,4

11,5

43,6

43,2

1,3

1@,0

,4

't 1,5

43,6

43,2

1,3

100,0

,4

12,O

55,6

98,7

100,0

Frequency Percent Valid Percent
uumulattve

Percenl

Valid 2

J

4

Total

13

50

127

44

2U

5,6

21,4

54,3

18,8

100,0

5,6

21,4

54,3

18,8

100,0

5,6

26,9

81,2

100,o

Frequency Percent Valid Percent

Valid 1

2

3

4

5

Total

12

JO

144

37

234

5,1

16,2

61,5

15,8

'1,3

100,0

5,1

16,2

61 ,5

15,8

1,3

100,0

5,1

21 ,4

82,9

98,7

100,0
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Frequency Percent Valid Percent
uumuta$ve

Percent

Valid 2

3

4

Total

I
59

52

115

2U

3,4

25,2

22,2

49,1

100,0

3,4

25,2

22,2

49,1

100,0

3,4

28,6

50,9

100,0

x6

x7

x8

x9

xl0

Frequency Percent Valid Percent
uumulattve

Percent
Valid 'l

2

3

4

Total

1

36

14'l

56

2U

,4

15,4

60,3

23,9

100,0

,4

15,4

60,3

23,9

100,0

,4

15,8

76,1

100,0

t
Frequency Percent Valid Percent

Cumulatrve
Percent

Valid 1

2

3

4

5

Total

11

67

79

74

3

2y

4,7

28,6

33,8

31,6

1,3

100,0

4,7

28,6

33,8

31,6

1,3

100,0

4,7

33,3

67,',|

98,7
'100,0

Frequency Percent Valid Percent
uumutatNe

Percent
Valid 1

2

3

4
Tota

7

66

157

4

234

3,0

28,2

67,1

't,7

100,0

3,0

28,2

67,1

'1,7

100,0

3,0

31,2

98,3

100,0

Frequency Percent Valid Percent
uumulatNe

Percenl

Valid 2

4

5

Total

15

89

125

5

2U

6,4

38,0

53.4
,1

100,0

6,4

38,0

53,4

2,1

100,0

6,4

44,4

97,9

100,0
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Frequency Percenl Valid Percent
uumutatv-

Perc€nt
id

2

4

5

Total

5

47

155

27

2U

2,1

20,1

66,2
'11,5

100,0

2,1

20,1

66,2

11,5

100,0

2,1

22,2

88,5

100,0

x11

x12

xl3

x14

xl5

Frequency Percent Valid Percent
uumulatve

Percenl
2

3

4

Total

3t
132

71

2U

13,2

56,4

30,3

100,0

't3,2

56,4

30,3

100,0

13,2

69,7

100,0

Frequency Percent Valid Percent
uumutative

Percent
Valid 1

2

3

4

5

Total

5

18

94

109

8

2U

2,1

7,7

40,2

46,6

3,4

100,0

2,1

7,7

40,2

rtti,6

3,4

100,0

2,1

9,8

50,0

96,6
'r00,0

Frequency Percent Valid Percent
(;umUlatve

Percent
Valid 2

3

4

5

Total

9

40

163

22

2U

3,8

17,1

69,7

9,4

100,0

3,8

17,1

69,7

9,4

100,0

3,8

20,9

90,6

100,0

Frequency Valid Percent
uumulattve

Percent
Valid 2

3

4

5

Total

6

26

't48

54

234

2,6

11 ,1

63,2

23,',|

'r00,0

2,6

't1,'l

63,2

23,'l

100,0

2,6

13,7

76,9

100,0
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Frequency Percent Valid Percent
Uumulaltve

Percent
Valid 1

2

4

5

Total

1

23

119

74

17

2U

,4

9,8

50,9

31,6

7,3
'100,0

,4

9,8

50,9

31,6

7,3

100,0

,4

10,3

61,1

92,7

100,0

xl6

x17

x18

Frequency Percent Valid Percent
uumutattve

Percent
Valid 1

2

3

4

5

Tota

12

26

95

100

1

2U

5;i-
1',t,1

rrc,6

42,7

.4

100,0

5,1

1't,1

rto,6

42.7

,4

100,0

5,1

16,2

56,8

99,6

100,0

Frequency Percent Valid Percent
cumulatve-

Percent
Valid 'l

2
e

4

5

Total

10

52

90

8'r

1

2U

4,3

22,2

38,5

34,6

,4

100,0

4,3

22,2

38,5

34,6

,4

100,0

13-
26,5

65,0

99,6

100,0
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LAMPIRAN 2: TABEL DESKRIPSI DATA

Descriptive Statstics
N std

(listwise)

x3

xB

N

x18

x1

xl

0

1

2

3

4

5

6

7

2U

2U
2U
2U
2U
2U
2U

234

2U
234

2U
2U
234

2U
234

2U
2U
234

2

1

1

2

1

2

1

1

1

2

2

2
,|

2

2

1

1

1

5

5

5

4

4

5

5

4

5

5

5

3,31

3,'16

3,86

2,92

4,17

3,08

2,96

2,68

3,51

3,87

3,17

3,41

3,85

4,07

3,35

3,22

3,05

,572

,773

,712

,780

,757

,925

,637

,919

,56't

,650

,622

,639

,630

,665

,774

,845

,870

I
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LAMPIRAN 2: UJIASUMSI REGRESI: NORMALITAS

Histogram

Dependent Varlable: r|/

Regrassion Standardized Rcsidual

Normat P-p plot of Ren"=fJiiiio. standardized

Dependent Variable r y

N -234

o
4l
rEl

.L
EO
=<J,tt

o-4

1

o

E-
UJ

o.4 o.G

g
o.o o.2

Observed Cum prob
o.a 1_O
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LAMPIRAN 3: UJI ASUMSI REGRESI: MULTIKOLINIERITAS

Variables EnteredRemoved

lVodel

Variables

Entered

Variables

Removed Method

x3, Xl, x23 Enter

a. All requested variables entered.

Coefficlents.

Model

Collinearity Statistics

Tolerance

1 x1

x2

x3

.575

.5461

.s221

1.739

1

1

.8sol

.0851

a. Dependent Variable: y

Coeff icient Corelations.

a. Dependent Variable: y

Coll inearity Diagnosticsa

Model x3 x2

1.000

.173

-.2801

.173

1 0001

65rl

-.280

-.6521

1.oool

.016

.004

.oo7l

.0M

.029

-.o22

-.007

-.o22

.039

Variance ProportionsDimensi

lon Eigenvalue Condition lndex (Constant) x1 x2 x3
1

2

4

,1

3.961

.o24

.008

.oo7

22.513

24.4@

1.000

12.76

00

00

01

99

24

.07

.68

00

02

o6 4

,|

40
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Collinearity Diagnostics'

a. Dependent Variable: y

Variance ProportionsDimensi

on Eigenvalue Condition lndex X1 x3
1

2

3

4

1 3.96,1

.008

1

12.767

22.5'l

01

99 .06

.00

.o2

.4

1

4t



LAMPIRAN 3: UJt ASUMST REGREST: HOMOSKEDASTISTTAS

Regression

Variables Entered/Remoyed

Model

Variables

Entered

Variables

Removed Method

1 x3, xl, x2s Enter

a. All requested variables enlered.

Model Sum ,"ry'

ANovAb

a. Predictors: (Constrant), X3, Xl, X2

b. Dependent Variable: y

Coefficientsa

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Enor of the

Estimate

780' .609 .604 3.09't

lVodel Sum of Squares Df Mean Square F sig
1 Regression

Residual

Total

u20.227

2197

5618

230

233

1140.076

9.557

119.298 0004

Model

Unstandardized Coeffcients

Standardized

Coeffcients

B Std. Error Beta t sis
1 (Constant)

xl
y,2

x3

6.137

1.628

1.184

1.956

1

.197

.128

524

.336

-.144

3.137

9.632

6.01

-3.359

o02

001
a. Dependenl Variable: y

42

a. Predictors: (Constant), X3, Xl, X2

b. Dependent Variabte: y

1



Maximum Mean Std. Deviation N

. Predicted Value
Error of predided Value

Predided Value

Deleted Residual

Value

Residual

Residual

Residual

Leverage Value

Distance

Distance

-11.501

.228

.00.1

-11

-3.

-3.

7

2.1

37

2.5A1

7.91

.01

.11

3.071

1

3.831

1

3.1

1

.011

.01

a. Dependent Variable: y

Charts

Residuals Statistics.

Scafterplot

Dependent Variable: y

6
=tt
t
e,
!
a,
n.

c
a,!
J
vt
Ec

o
oot

3
Regression Standardized predicted Value
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LAMPIRAN 4: ANALISIS DESKIPTIF DAN KORELASI

Descri ptive Statistiqs

Std. Deviation

Y

x1

x2

x3

x4

29.47

9.73

10.45

11.33

.68

4.910

't.581

1.393

1.U7

.466

2U
2U
2U
2U
2U

Correlations

x1 x2 x4
Y Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

1

2U

736-

.000

2U

638

.000

2U

.063

.u'l
2U

083

204

2U
xl Pearson Conelation

Sig. (2-tailed)

N

736-

000

2U

1

234

.638-

.000

2U

.013

.846

2U

-.011

.865

2U
x2 Pea.son Conelation

Stt. (2-tailed)

N

.638-

000

2U

.638-

.000

2U

I

234

224

001

2U

.02',1

.747

2U
x3 Pearson Cofielalion

Sig. (2-tailed)

N

-.063

.34'l

234

013

846

234

.224;

.001

2v

1 .088

.182

2U
x4 Pearson Conelation

Sis. (2-tailed)

N

.083

.2U
234

-.011

865

2U

o2'l

747

234

-.088

.182

234

1

234
*'. Conelatio n is significant at the 0.01 levet (2-tailed).

44
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LAMPIRAN 5: ANALIS!S REGRESI

Regression I

Variebl€ Entered,lRemoved

Variables Enlered Variables Removed

Enter
a. All requested variables entered.

Model Summary

a. Predic*ors: (Constant), X3, Xl, )(2

ANovlo

a. Predic{ors: (Constant), X3, X1. )(2
b. Dependent Variable: Y

Coefficients'

a. Dependent Variable: Y

Model R R Square Adjusted R Square
Std. Enor of the

Estimate

.604 3.091

Model Sum ofSquares Mean Square sig.
1 Regression

Residual

Total

3420.227

2197.999

s618.226

3

230

233

1140.076

9.s57

119.298 .0004

Model

Unstandardized Coefiicients
Standardized
Coefficienls

t sigB Std. Enor Beta
,| (Constant)

X1

Y,2

x3

6.137

'1.628

1.1U
-.430

'1.956

.169

.197

.'t28

.524

.336

-.144

3.137

9.632

6.016

-3.359

.oo2

.000

.000

.001
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Lampiran 5. Biodata Ketua/Anggota Tim Peneliti/?elaksana

BIODATA PENELITI

A. Identitas Diri

Nama I,e1gl6np (dengan gelar) Prof. Dr, Yunia Wardi, Drs., M,Si.

Jenis Kelamin Laki-laki

Ll"keuyrergl4 Guru Besar

[_lErryry4{qtie-!gsu? 19591109 198403 1 002

INDN 000911s90r

Tempat, Tanggal Lahir Padang Kandis, 9 Nopember 1959

E-mail niawardi co.id

Nomor Telepon{HP 081363584827

Alamat Kantor Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang

Nomor Telepon/Faks (07s1\ 447366

Lulusan yang Telah Dihasilkan

Nomor Telepon/Faks

l. Perkoperasian

Manajemen Pemasaran Jasa

3. Strategi Pemasaran

4. Pengantar Bisnis

B. Rirvayat Pendidikan

s-l s-2

Nama
Perguruan
Tinggi

IKIP Padang Universitas Padj adjaran Universitas Padjadj aran

Pendidikan Dunia
Usaha

Tahun Masuk-
Lulus

1978- 1983 1992-1995 1995-2003

lz

s-3

Bidang Ilmu Manajemen Koperasi Manajemen Pemasaran

Judul
Skripsi/Tesis/
Disertasi

Relevansi Kurikulum
Program Diploma 3

Jurusan Pendidikan Dunia
Usaha FPIPS IKIP Padang
dengan Kurikulum SMEA
Jutusan Akuntansi

Beberapa Faktor yang Mempengaruhi
Permintaan dan Penawaran Kredit
Koperasi serta Alokasi
Penggunaannya oleh Anggota pada

Persepsi wisatawan Mengenai
Pelaksanaan Baurafl Pema-satan

dengan Keunggulan Diferensiasi
dan Pengaruhnya terhadap Motirasi

Unit Simpan Pifl.iam Koperasi idan Keputusan Menginap di Hotel
Pega\\ai Negeri di Kota Mad)'a
Padang Sumatcra Barat

Berbintang di Daerah Tujuan
Wisata Jawa Barat

Proi Dr. Surachman Sumawihardja
Prof- Dr. lr. Rasyid Sukarja
Dr. Maman Kusman. S.E., M.B.A

Proi Dr. AziDar Sayuti, M.A
Drs. Saridin Saleh

Prol Dr. Faisal AfIlf, Spec.Lic.
Dr. Nen Anrral, SE.. ]u Ec

46
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j Nama

lPembimbing/
lPromotor



C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir
@ukan Skipsi, Tesis, maupun Disertasi)

No Tahun

2012

Judul Penelitian Jml (Juta
RP)

Sumber*

Pengaruh Bukti Fisik Mitigasi Bencana Gempa Bumi dan

Tsunami, Stres atas Isu Bencana dan Keinginan Pindah Perguruan
Tinggi Lain Terhadap Loyalitas Mahasiswa Universitas Negeri
Padang

DIPA 25.000.000

Peran Gender dalam Orientasi Kewirawahaan (entreprenurial BOPT 50.000.000

F-
2013

Orientation) pada Kinerja UKM Sumatera Barat

Model Pemberdayaan Tanah Ulayat Berbasis Koperasi Pertanian BOPT 52.000.0002013

* Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema penelitian DIKTI maupun sumber lairurya

D, Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir

Pendanaan

No. Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat
Sumber*

Jrnl (Juta
RP)

FF; Pelatihan Penulisan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bagi Guru
Mata Pelajaran Ekonomi/lPS di Kota Padang

Pelatihan Kewirausahaan pada Pelaku Usaha Kecil Menengah di
Kota Padang

Pelatihan Pembuatan Merek dan Kemasan Produk Unggulan
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Nagari VII Koto Kecamatan

Guguk Kabupaten 50 Kota

DIPA 5.000.000

DIPA 5.000.000

DIPA 10.000.000

2

3

2012

* Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema pengabdian kepada masyarakat DIKTI maupun dart

sumber lainnya.

E. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir

1No. Judul Artikel IImiah

Volume 8/ Nomor i/
Februari 2007.

2013

Pengaruh Dimensi Kualitas dan Kepuasan
Nasabah Atas Kualitas Jasa Gadai Terhadap
Loyalitas Nasabah di Beberapa Kantor Cabang
Perum Pegadaian Kantor Wilayah Padang

Pengaruh Periklanan Terhadap Kesadaran
Mahasisrva atas Merek Universitas Negeri
Padang

Analisis Asosiasi Merek dan Pengaruhny,lJurnal Ekonomi
Terhadap Kepuasan Mahasiswa Atas KmlitalArthavidya
Layanan Universitas Negeri Padang 

I

Tt rn-i niu,
Manajemen

,Volume 7/ Nomor 1/

Maret 2007

lVolume 6A.lomor l/
lJanuari- 

April 2007

I

J

Jurnal Manajemen
dan Pembangunan

17

Pendanaan

1.

3.

I

I

I

!

I

1

I

l

Nama Jurnal ] volume/Nomor/Tahun I

l.

I

2.



4

Pengaruh Kepuasan atas Kualitas Layanan
Dosen dan Loyalitas Belajar Terhadap Prestasi
Akademik Mahasiswa Universitas Negeri
Padang

Pengaruh Dimensi Kualitas Pelayanan Simpan
Pinjam "Bajapuik" dan Kepuasan Terhadap
l.oyalitas Nasabah Bank Perkreditan Rakyat
Lumbuang Pitih Nagari (BPR LPN) Panampung
Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam

Pengaruh Kepuasan, Komplain dan Rintangan

Nama
Pertemuan

Ilmiah /
Seminar

Jurnal Manajemen
dan Pembangtman

Volume 7/ Nomor 1/
Januari-April 2008

5

Ilmiah
Ekonomi, Mana-
emen, dan
kuntansi

Jurnal llmiah
Eknnomi, Mana-

Volume l0/ Nomor
2/Agustus 2010

Volume I l/ Nomor l/
Agustus 201 1

6
ndah terhadap Loyalitas Nasabah Bank

Judul Artikel Ilmiah

Eksistensi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang
Dalam Persaingan Antar Perguruan Tinggi.

erkreditan Rakyat Lumbuang Pitih Nagari emen, dan
LPN) Panampuang. Akunlansi

F. Pemakalah Seminar llmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir

No.

F Seminar
Nasional

Waktu dan
Tempat

l9 Maret
2011

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari temyata dijumpai ketidak-
sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenamya untuk memenuhi salah satu persyaratan
dalam pengajuan Hibah Fundamental

Padang, 06 2 013

P

a"^.r\

Prof. Dr. Yunia Wardi, Drs., M.Si
NrP. 19810404 200s01 l 002
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Lampiran 6. Biodata Anggota Tim Peneliti/Pelaksana

BIODATA KETUA PENELITI

A. [dentitas Diri

Nama l,engkap (dengan gelar) Perengki Susanto, S.E., IVLSc

Kelamin Laki-laki

Jabatan Fungsional Lektor

NlP/NlKfldentitas lainnya 19810404200s01 1002

NIDN 0004048101

.l 1,

.F:
ilt
:V
:t'
iE
.7
:iT
It
'l*
,h1

v

Tempa! Tanggal Lahir

Nomor TeleponlHP

Alamat Kantor

Sungai Buluh, 4 April l98l

Pereneki.uno @smai[.com

08126636500

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang

E-mai1

Nomor Telepon/Faks (07sr) 447366

Nomor Telepon/Faks

Mata Kuliah yang Diampu

B. Riwayat Pendidikan

Nama Perguruan

Tinggi

Bidang Ilmu Manajemen

Tahun Masuk-

Lulus

Dihasilkan S-l :50 orang

(07s1) 20i I l

1. Perkoperasian

2. Manajemen Strategik

3. Manajemen Industri Kecil dan Menengah

I 4. Metodologi Penelitian

Universitas Negeri Padang Universitas Gadjah Mada

s-3

Judul SkipsilTesis/
Disertasi

Nama Pembimbing/

Analisis Sikap Konsumen

terhadap Atriburatribut
Merek Teh Kajoe Aro

Dr. Susi Evanita, MS
Drs. Zul Azhar, M.Si

2008-2010

Pengaruh Orientasi Pasar terhadap

Kinerja Perusahaan Kecil Dimediasi oleh

Orientasi Kepengusahaan

Promotor
Amin Wibowo, Ph.D

49

2000-2004

il

I



C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir
@ukan Skipsi, Tesis, maupun Disertasi)

o Judul Penelitian
Sumber*

2008 Persepsi Mahasiswa Mengenai Proses Pembelajaran pL I-MHERE
Non Kependidikan Program Studi Pendidikan Ekonomi

2009 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Pad"ng (Anggota)

Jml (Juta
RP)

29.800.000
1

Pengaruh Dimensi Kualitas Layanan Akademik terhadap
Kep,iasan Alumni Fakultas Ekonomi Univeristas Negeri
Padang (Anggota)

DIPA.I]NP 7.500.000:
2 2010

Pengaruh Kualitas Layanan Akademik terhadap Citra
Merek Lemb,ga (Corporate Brand Inoge),Keylasar. dat
Loyalitas Mahasiswa Univeristas Negeri Padang (Ketua)

Penelitian Komoditi/Produk/Jenis Usaha Unggulan
UMKM di Sumatera Barat tahun 201 l(Anggota)

DIPA- UNP

Bank
lndonesia

7.s00.000

461.000.000

201r3

4 2012

Peran Gender dalam Orientasi Kewirausahaan Hibah
2013 (Entreprenurial Orientation) padaKnerja UKM Sumatera : Fundamental

Barat (Anggota)

50.000.000

Hibah 52.000.000
Bersaing

Sumber* Jml (Juta
Rp)

DIPA- 7,s00.000

* Tuliskan sumber pendanarn baik dari skema penelitian DIKTI maupun sumber lainnya.

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir

Pendanaan
No. Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat

:F

{;
I

;
If*;)
t

2013 '

2011 Pelatihan Tindakan Kelas @TK) Bagi Guru Ekonomi Se Kota
Padang (Ketua)

Pesisir Selatan (Ketua)

u{P
2011 Program Nagari Binaan di Nagari Sungai Jambu, Lambah dan DIPA- 7.500.000

Parambahan (Anggota) UNP

Program Nagari Binaan di Nagari Barung-Barung Balantai DIPA-UNP

* Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema pengabdian kepada masyarakat DIKTI
maupun dari sumber lainnya.

E. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir

Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Volume/Nomor/TahunlNo.

il
I--
I

Analisis Kualitas Pelayanan Dosen
terhadap Kepuasan dan Prestasi Akadcmik.

Pemasaran Politik: Pendekatan Konseptual
Bagi Pelaku Politik.

Jumal Manajemen dan
Pembangi.inan

Economac: lumal llmiah
Ekonomi, Manajemen dan

Volume 7/ Nomor l/
Januarilvlaret 2008

Volume l0/ Nomor l/
April2010

50

5

Tanah Ulayat Berbasis Koperasi

7.500.000

Pendanaan
Tahun

s.d



AL:untansi

Dampak Orientasi Kepengusahaan pada : Economac:lumal llniah Volume I 0/ Nomor 2/
Kinerja Perusahaan Keci[. Ekonomi, Manajemen dan Oktober 2010

Akuntansi

Dampak Brond Image dan Kepuasan atas Pakar Pendidikan Volume 9/ Nomor 1/
Januari 20lIKualitas Layanan Akademik terhadap

Loyalitas Mahasiswa Universitas Negeri
Padang.

Pengaruh Kualitas Layanan Akademik dan :

Administrasi terhadap Kepuasan
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Padang.

Pakar Pendidikan Volumen 9/ Nomor 2/
Januari 2011

T]
l',

Pengaruh Kualitas Layanan Akademik dan
Kepuasan terhadap Loyalitas Mahasiswa
Universitas Negeri Padang.

Pengaruh Kualitas Pelayanan Akademik
dan Citra Merek Lembaga terhadap
Kepuasan Mahasiswa Universitas Negeri
Padang

Penganrh Orientasi Pasar pada Kine{a
Perusahaan Kecil

Seminar
Nasional

Seminar
Nasional

Seminar
Nasional

Naskah Akademik Pasar Tradisional melalui
Koperasi di Sumatera Barat

Jumal Praktik Bisnis (JPB) Volume l/ Nomor 1/
ill{.ei 2012

TinSkap:
Jumal Ihniah Ilmu-ilnu
Sosial Budaya dan Ekonomi

Volume 8/ Nomor l/
April2012

Jumal Kajian Manajemen Volume l/ Nomor 2/

7

8 dan Bisnis (JKMB) September 2012

F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir

No.

Nama
Pertemuan

Ilmiah /
Seminar

Judul Artikel Ilmiah

ll
I

l2
I

Tantang Baru Pendidikan Tinggi: Perrcrapan Total Quality
Management versus Total Quality Education

Dampak Orientasi Pasar dan Kepengusahaan terhadap Kinerja
Perusahaan Kecil

Faktor Determinasi Online Shopping: Sebuah Studi Empiris

Waktu dan
Tempat :

19 Maret
20tt

I November
2012

26 Oktober
2013

Respon
Masyarakat

-l

G. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya dalam 5
Tahun Terakhir

-lNo-
I

I r.
I

JuduUTema.Oenis Rekayasa Sosial Lainnya
yang Telah Diterapkan Tahun

Tim Bedah Kasus Koperasi di Sumatera Barat 2012
Dinas Koperasi dan
I,MKM Sumbar

2. 2013
Dinas Koperasi dan
UMKM Sumbar I

I

i
lF Analisis Kebutuhan Ternak di Sumatera Barat 2013 Dinas Pertenakan Sumbar

51

5

3

4

Tempat Penerapan I

i



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat diper-
tanggungiawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari temyata dijumpai ketidakse-
suaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan
dalam pengajuan Hibah Fundamental

13

ferett'gti S.E., M.Sc
NIP. I98 200501 'l 002
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